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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Seperti yang telah dinyatakan sebelumnya di bab pertama, penelitian ini 

ditujukan untuk mencari tahu mengapa Indonesia dianggap tidak konsisten dalam 

menjalankan perannya sebagai honest broker di Laut Cina Selatan, dengan 

mengacu pada penggunaan teori peran. Ada tiga (3) temuan utama yang didapatkan 

oleh penulis dari penelitian yang telah dilakukan dalam Bab II dan Bab III. 

Temuan pertama adalah bahwa Indonesia—sebagai aktor utama yang dikaji 

dalam penelitian ini—memiliki pandangan dan konsepsinya sendiri atas peran 

honest broker yang diembannya. Identitas dan jati diri bangsa telah membentuk 

bagaimana arah kebijakan luar negeri Indonesia dilakukan secara umum. Dalam hal 

ini, identitas yang dimaksud adalah Pancasila sebagai ideologi dasar, UUD 1945 

sebagai konstitusi dasar, dan visi-misi pemerintahan Presiden Jokowi yang menjadi 

tolak ukur capaian kebijakan luar negeri. Tidak hanya itu, konsepsi inilah yang 

kemudian juga membangun kepentingan nasional Indonesia. Sehingga, alasan 

mengapa Indonesia sejak awal berkomitmen ingin menjadi honest broker di 

sengketa Laut Cina Selatan adalah karena hal tersebut sejalan dengan seluruh 

konsepsi, identitas, nilai, dan jati diri yang dimiliki oleh Indonesia sebagai sebuah 

bangsa.
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Temuan kedua adalah bahwa di samping konsepsi yang dimiliki Indonesia 

terhadap peran honest broker-nya tersebut, tetap akan ada ekspektasi yang 

diberikan oleh pihak-pihak lain terkait bagaimana Indonesia seharusnya 

menjalankan peran sebagai penengah di sengketa Laut Cina Selatan ini. Ekspektasi-

ekspektasi ini hadir dari pihak-pihak yang perannya bersinggungan dengan peran 

Indonesia. Adapun dalam penelitian ini ditemukan tiga aktor yang memiliki 

ekspektasi langsung terhadap Indonesia, khususnya dalam konteks penyelesaian 

sengketa Laut Cina Selatan.  

ASEAN sebagai organisasi regional tempat Indonesia dan beberapa claimant 

states bernaung, cenderung memiliki ekspektasi agar pemerintah Indonesia tetap 

bersikap tegas dalam mengutamakan kepentingan dan nilai kolektif yang dimiliki 

ASEAN. Cina sebagai pihak yang paling berpengaruh dalam sengketa ini, justru 

cenderung menginginkan agar Indonesia tidak melibatkan diri sebagai penengah 

atau mediator, dan lebih memilih jika sengketa yang ada diselesaikan dengan cara 

bilateral antara mereka yang berkonflik saja—supaya Cina tidak merasa terlalu 

disudutkan oleh pihak-pihak lain yang mungkin memiliki sentimen terhadap 

mereka. Terakhir, Amerika Serikat yang kemudian menjadi pihak yang terlibat 

dalam sengketa sebagai observer sekaligus interested party, mempunyai ekspektasi 

agar Indonesia memperluas realisasi visi GMF dan tetap meningkatkan kemampuan 

militernya agar mampu membela kedaulatan maritim mereka seandainya Cina tiba-

tiba berubah menjadi ancaman. 

Selanjutnya, temuan ketiga adalah bahwa konsepsi internal dan ekspektasi 

eksternal berpengaruh pada bagaimana Indonesia memainkan perannya sebagai 
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honest broker di sengketa Laut Cina Selatan. Meskipun umumnya ekspektasi aktor 

lain mampu memengaruhi konsepsi pribadi sebuah negara, dalam konteks 

Indonesia, tidak ada pengaruh yang signifikan dari ekspektasi pihak luar terhadap 

bagaimana Indonesia melihat dirinya sendiri dan cara menjalankan peran yang telah 

diambil olehnya. Hal ini didorong oleh fakta bahwa konsepsi yang dimiliki sejak 

awal oleh bangsa Indonesia dalam menjalankan politik luar negeri sudah cukup 

terstruktur dan kuat. Konsepsi inilah yang kemudian mengarahkan Indonesia untuk 

bertindak secara proaktif dalam membantu memfasilitasi dialog damai antara 

seluruh pihak. Terbukti dari bagaimana Kemlu telah melakukan upaya sebagai 

bridge-builder yang memelopori implementasi DoC dan pembuatan CoC selama 

ini. Adapun tidak dapat dielakkan bahwa Indonesia tetap berusaha untuk bertindak 

secara oportunis dalam mencapai kepentingan nasional yang juga tertuang dalam 

konsepsi yang dimilikinya. 

Di saat yang bersamaan, saat menjalankan peran sebagai honest broker, 

Indonesia juga tetap berusaha untuk memenuhi ekspektasi yang dimiliki oleh aktor-

aktor lain, seperti ASEAN, Cina, dan Amerika Serikat. Terlepas dari fakta bahwa 

masing-masing aktor tersebut memiliki ekspektasi yang beragam terhadap 

Indonesia, ada kecenderungan dari pemerintah Jakarta untuk setidaknya memenuhi 

masing-masing ekspektasi yang ada dari pihak eksternal maupun internal. Hal ini 

terbukti dari bagaimana Indonesia terkesan menjaga jarak aman dengan setiap aktor 

eksternal, tetapi di saat yang bersamaan juga menjalin hubungan yang baik dengan 

semuanya—dengan asumsi bahwa hal tersebut dilakukan sejalan dengan konsepsi 

dan ekspektasi yang ada. 
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Berdasarkan ketiga temuan ini, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 

penelitian yang telah dilakukan di bab II dan bab III telah mampu menjawab 

pertanyaan penelitian di awal yang adalah: mengapa Indonesia memberi kesan 

seakan tidak konsisten dalam menjalankan perannya sebagai honest broker di 

sengketa Laut Cina Selatan? Indonesia terkesan inkonsisten dalam menjalankan 

peran sebagai honest broker karena tengah berusaha mengakomodasi konsepsi yang 

dimiliki dan ekspektasi yang diberikan atas perannya tersebut.  

Perbedaan yang kontradiktif antara konsepsi internal dan ekspektasi eksternal 

terhadap peran Indonesia sebagai honest broker, berdampak pada bagaimana 

Indonesia menentukan arah kebijakan luar negerinya terkait sengketa Laut Cina 

Selatan ini. Terlebih lagi, untuk menjadi honest broker, Indonesia perlu 

mendapatkan kepercayaan dari pihak-pihak yang terlibat dalam sengketa. Oleh 

sebab itu, tidak heran jika pemerintah Indonesia tetap berusaha memenuhi tuntutan 

dan harapan dari pihak-pihak tersebut karena memang demikianlah 

konsekuensinya.  

Adapun temuan dari penelitian ini kemudian memberikan perspektif baru, 

yaitu sebetulnya tindakan Indonesia bukanlah sebuah bentuk inkonsistensi dalam 

menjalankan peran honest broker, melainkan sebuah upaya untuk memenuhi 

tuntutan yang ada—terlepas dari adanya tarik-menarik antara konsepsi, ekspektasi, 

dan implementasi peran. 

Sehingga, tindakan Indonesia di Laut Cina Selatan selama periode 

kepemimpinan Presiden Jokowi yang dianggap tidak konsisten, sebenarnya dapat 

dijustifikasi menggunakan teori peran. Perilaku Indonesia yang terkesan memihak 
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pada pihak-pihak tertentu adalah upaya para pemangku kebijakan untuk tetap 

bersikap rasional agar bisa memuaskan keinginan semua pihak, sembari memenuhi 

kepentingan nasional yang ada terkait kesejahteraan sosial dan perdamaian dunia, 

khususnya di Laut Cina Selatan. 

Adapun penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata 

sempurna dengan segala keterbatasan yang ada. Penulis juga memahami bahwa 

pengaplikasian teori peran tidak bisa menjadi jawaban satu-satunya dalam 

memahami posisi Indonesia pada sengketa Laut Cina Selatan. Akhir kata, penulis 

mendukung sepenuhnya apabila di masa yang akan datang dilakukan penelitian 

serupa yang membahas tentang kebijakan luar negeri Indonesia di Laut Cina 

Selatan dalam rentang waktu dan lingkup yang lebih luas, khususnya mengingat 

bahwa hingga saat ini sengketa di Laut Cina Selatan masih terjadi. 
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